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Abstrak 

Peneliti bertujuan untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa tingkat SMP 

dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi phytagoras. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

kelas XIII J di SMP Negeri 3 Karawang yang berjumlah 27 siswa. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes tertulis berupa tes kemampuan penalaran matematis  yang diadopsi dari 

skripsi. Berdasarkan hasil penelitian subjek dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 

sedang dan rendah. Siswa dengan kemampuan penalaran matematis berkategori tinggi dapat 

menyelesaikan soal dan perhitungan dengan cukup baik. Siswa dengan kemampuan 

penalaran matematis sedang mampu melakukan perhitungan namun tidak masih terdapat 

kesalahan dalam perhitungan yang kurang tepat, sedangkan siswa dengan kemampuan 

penalaran matematis  rendah masih belum paham bagaimana perhitungannya dan tidak dapat 

menyelesaikan soal dengan baik. 
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Abstract 

The researcher aims to analyze the mathematical reasoning abilities of junior high school 

students in solving questions related to the Pythagorean material. This study uses a qualitative 

descriptive research method. The subjects in this study were class XIII J at SMP Negeri 3 

Karawang, which consisted of 27 students. The research instrument used was a written test 

in the form of a mathematical reasoning ability test adopted from the thesis. Based on the 

research results, the subjects were categorized into three categories, namely high, medium 

and low. Students with high category of mathematical reasoning abilities can solve problems 

and calculations fairly well. Students with moderate mathematical reasoning abilities are able 

to perform calculations but there are still no errors in inaccurate calculations, while students 

with low mathematical reasoning abilities still do not understand how to calculate and cannot 

solve problems properly. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Nyimas (2007) menyatakan bahwa “matematika merupakan ilmu universal 

yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran dalam berbagai disiplin 

dan memajukan daya pikir manusia”. Sejalan dengan pernyataan tersebut, dalam Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 tentang Sistem Pendidikan Nasional, matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada pendidikan dasar dan 

menengah.  

Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22 

tahun 2006, salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah dengan menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

Menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. Dari pemaparan 

tujuan tersebut, penalaran merupakan salah satu kemampuan berpikir yang harus dipahami oleh 

siswa. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) (2000) menetapkan salah satu standar proses yang harus dimiliki siswa adalah 

penalaran (reasoning). 

Menurut Rohman, dkk (Suendang, 2017) Penalaran merupakan serangkain kegiatan 

manusia untuk sampai pada suatu kesimpulan dari satu atau lebih keputusan yang telah 

diketahui. Menurut Wade dan Ravris (Suendang, 2017) kemampuan penalaran siswa tercermin 

melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin 

dalam memecahkan suatu permasalahan, baik dalam bidang matematika, bidang pelajaran lain, 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat Ball, Lewis dan Thamel 

(Widjaya, 2010) menyatakan bahwa “mathematical reasoning is the foundation for the 

construction of mathematical knowledge”. 

Pentingnya kemampuan penalaran matematis sesuai dengan pendapat Wahyudin 

(Ramdan dan Roesdiana, 2022) bahwa salah satu kecenderungan yang menyebabkan siswa 

gagal menguasai dengan baik pokok bahasan dalam matematika yaitu siswa kurang memahami 

dan menggunakan nalar dengan baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Namun 

berdasarkan hasil TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) tahun 1999 

hingga tahun 2015, Indonesia masih berada ditingkat rendah pada kategori kemampuan siswa 

yaitu siswa Indonesia hanya mampu menyelesaikan soal matematika sederhana (Prasetya, 

2020).  Hal ini didukung bahwa profil kemampuan matematika siswa Indonesia dalam 

benchmark internasional masih berada pada level rendah karena bentuk soal sangat jarang 

ditemui dalam pembelajaran di sekolah (Rosnawati, 2013). 

Menurut Ling (Suendang, 2017) diuraikan bahwa indikator siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis adalah:  

a. Membuat generalisasi untuk mengajukan dugaan 

b. Melakukan manipulasi matematika 

c. Menarik kesimpulan, memberikan alas an atau bukti terhadap kebenaran solusi 

d. Memeriksa kesahihan suatu argument 

e. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi 

Sedangkan menurut Wade dan Ravris (Suendang, 2017), indikator penalaran matematis 

pada pembelajaran matematika antara lain:  

a. Menarik kesimpulan logis 
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b. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat dan hubungan 

c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi 

d. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematik 

e. Mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argument 

f. Menyusun argument yang valid 

g. Menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan menggunakan induksi 

matematika 

Menurut Suendang (2017), beberapa indikator yang digunakan dalam kemampuan 

penalaran matematis, yaitu:  

a. Membuat generalisasi untuk memperkirakan jawaban 

b. Melakukan manipulasi matematika 

c. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika  

d. Menarik kesimpulan  

Seperti yang dikatakan Wade dan Ravris (Suendang, 2017) kemampuan penalaran 

siswa tercermin melalui kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan, baik dalam 

bidang matematika, bidang pelajaran lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Phytagoras 

merupakan salah satu materi pembelajaran matematika yang dipelajari di kelas VIII dan materi 

ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti dalam bidang arsitektur dan 

konstruksi dan dalam sistem navigasi. Phytagoras juga berguna untuk menghitung tinggi pohon 

dari bayangan yang diciptakannya.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi phytagoras. Indikator untuk 

mengetahui kemampuan penalaran matematis yang digunakan adalah membuat generalisasi 

untuk memperkirakan jawaban dan proses solusi, melakukan manipulasi matematika, 

menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika dan menarik 

kesimpulan.   

Penelitian penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan 

penalaran matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika dan mendeskripsikan tingkat kemampuan 

penalaran matematis siswa.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII J di SMP Negeri 3 Karawang Tahun Ajaran 2022/2023 

sebanyak 27 siswa, dengan subjek yang dikelompokkan menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah dengan nilai rata-rata dan standar deviasi yang didapat menjadi dasar dalam 

pengelompokkan (Arikunto, 2010). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

instrumen tes uraian soal pada indikator kemampuan penalaran matematis yang diadopsi dari 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Perspektif 

Gender melalui Pendekatan Open-Ended di SMP Patra Mandiri 1 Palembang” dengan penulis 

Tri Suendang (2017). Kemudian jawaban siswa pada soal yang diberikan dianalisis dengan 

tekstual analisis melalui penjabaran hasil jawaban siswa terhadap kecakapannya dalam 

penalaran matematis siswa pada setiap indikator kedalam kriteria penilaian.  

 



                 Melisa Kusumawardani, Attin Warmi - Sesiomadika 2022 

 

 
homepage : https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika 

304 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa data hasil tes pada materi 

phytagoras untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa. Pemberian skor 

terhadap jawaban siswa untuk setiap butir soal didasarkan pada indikator yang dicapai. 

Kemudian jumlah keseluruhan skor tiap indikator dihitung untuk mengetahui kemampuan 

penalaran matematisnya. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar rata-rata dan persentase 

kemampuan penalaran matematis siswa dari setiap indikator, maka hasil jawaban siswa 

dianalisis dengan cara mempersentasekan skor rata-rata yang diperoleh dan diinterpretasikan 

berdasarkan pedoman kategori kemampuan penalaran matematis. Adapun penskoran terhadap 

kemampuan penalaran matematis digunakan rubrik penilaian kemampuan penalaran matematis 

yang disajikan oleh Thompson (Sulistiawati, 2014), yaitu sebagai berikut:  

Tabel 1. Rubrik Penilaian  

 
Tabel 2. Kategori Rentang Jumlah Penilaian Kemampuan Penalaran Matematis 

 
Setelah memperoleh penilaian dari jawaban siswa, kemudian dilakukan 

pengelompokkan terhadap ketercapaian kemampuan penalaran matematis siswa secara 

keseluruhan sesuai dengan pengelompokkan rentang jumlah nilai yang disajikan pada tabel 2. 

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap salah satu siswa dari semua kategori. Adapun 

perolehan skor dari semua siswa tersebut disajikan pada tabel 3.  

Tabel 3. Perolehan Skor Siswa 

 
Berikut akan disajikan jawaban dari masing-masing siswa yang mewakili tiap kategori 

terhadap soal yang diberikan yang mengacu pada indikator dari kemampuan penalaran 

matematis siswa pada materi phytagoras, yaitu sebagai berikut:  

Tentukan jenis segitiga RST dengan panjang 𝑟 = (1 + √2)𝑐𝑚, 𝑠 = (2 + √2)𝑐𝑚, 𝑑𝑎𝑛 𝑡 =

(3 + √2)𝑐𝑚! 
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Gambar 1. Jawaban siswa kategori tinggi 

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa siswa berkategori tinggi menyelesaikan soal 

dengan cukup baik. Siswa mampu mengubah atau menggambarkan permasalahan yang 

diberikan kedalam model matematika dengan baik, hal ini ditunjukan ketika siswa mampu 

mengubah menjadi permisalan, R = a, S = b, dan T = c. Selanjutnya siswa mampu menghitung 

perhitungan sesuai dengan rumus phytagoras untuk mencari termasuk jenis apa segitiga yang 

ditanyakan. Siswa mampu melakukan perhitungan dengan sangat baik dan mampu menjawab 

jenis segitiga dari soal tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyuni, Roza dan Maimunah 

(Gustiadi, dkk., 2021) yaitu subjek dengan kemampuan penalaran tinggi mampu menuntaskan 

sebagian besar soal yang diberikan serta lebih tangkas dalam memahami apa yang dimaksud 

dalam soal.   

 

 
Gambar 2. Jawaban siswa kategori sedang 

Pada gambar 2 menunjukkan siswa berkategori sedang mampu mengerjakan soal 

dengan cukup baik, namun perhitungannya masih salah. Siswa sudah mampu melakukan 

permisalan untuk R = a, S = b, dan T = c sebelum melakukan perhitungan, namun hasil dari 

yang dikerjakannya masih salah dan siswa masih belum menuliskan jawaban dari apa yang 

ditanyakan pada soal, yaitu tidak mencatumkan jenis segitiga apa yang dihasilkan dari apa yang 
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dikerjakannya. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat Shadiq (Sofyana dan Kusuma, 2018) 

yang menyatakan bahwa penalaran adalah suatu aktivitas berpikir untuk menarik suatu 

kesimpulan berdasarkan pada beberapa pernyataan yang telah terbukti kebenarannya. Jadi 

siswa belum bisa menarik kesimpulan atas apa yang sudah dikerjakannya.  

 
Gambar 3. Jawaban siswa kategori rendah 

Pada gambar 3 menunjukkan siswa berkategori rendah. Siswa sudah mampu 

melakukan mengubah soal menjadi model matematika dan melakukan permisalan untuk R = 

a, S = b dan T = c sebelum melakukan perhitungan. Namun siswa masih belum menyelesaikan 

perhitungannya sampai selesai dan tidak melakukan perhitungan dengan baik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Raharjanti, dkk. (Saputri, dkk. 2017) menyatakan bahwa siswa masih belum 

memahami jika terdapat suatu permasalahan, sehingga siswa juga merasa kesulitan dalam 

menyelesaikannya.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian diperoleh bahwa ketercapaian siswa 

kelas VIII J di SMP Negeri 3 Karawang dalam menguasai kemampuan penalaran matematis 

dengan materi phytagoras tergolong kedalam kategori cukup baik. Hal ini berdasarkan rata-

rata persentase secara keseluruhan terhadap ketercapaian siswa dalam kemampuan penalaran 

matematis di setiap indikatornya mencapai hasil rata-rata sebesar 48,06. Siswa dengan 

kemampuan berkategori tinggi dapat menyelesaikan soal dan perhitungan dengan cukup baik. 

Siswa dengan kemampuan sedang mampu melakukan perhitungan namun tidak masih terdapat 

kesalahan dalam perhitungan yang kurang tepat, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah 

masih belum paham bagaimana perhitungannya dan tidak dapat menyelesaikan soal dengan 

baik.  
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